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 Manajemen stok yang tidak efektif dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan produk, 
yang berdampak pada efisiensi bisnis. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara, Distributor HNI Purworejo 
menghadapi kendala dalam menentukan jumlah restock produk 
herbal secara tepat. Proses restock masih dilakukan secara manual 
berdasarkan pengalaman dan asumsi pengelola, yang berisiko 
menimbulkan kelebihan atau kekurangan stok yang terlalu 
banyak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis algoritma Apriori untuk 
membantu proses restock. Metode pengembangan yang 
digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Data transaksi dianalisis untuk 
menemukan pola produk yang sering dibeli bersamaan, sehingga 
sistem dapat memberikan rekomendasi restock yang lebih 
objektif. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa sistem 
mampu meningkatkan akurasi perencanaan restock dan 
mengurangi ketergantungan pada pengalaman subjektif 
pengelola. 

 
1. PENDAHULUAN  
Di tengah persaingan bisnis yang semakin tinggi, manajemen stok yang efektif menjadi 
komponen krusial untuk menjaga kelangsungan bisnis, khususnya dalam bidang distribusi 
produk[1]. Manajemen stok yang tidak efektif dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti 
ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan produk, yang berdampak pada efisiensi 
dan profitabilitas perusahaan[2]. Manajemen stok merupakan proses perencanaan, 
pengendalian, dan pengawasan ketersediaan barang untuk memastikan ketersediaannya sesuai 
dengan kebutuhan bisnis dan permintaan pelanggan[3]. Tujuan utama dari praktik ini adalah 
untuk mengoptimalkan sumber daya, menekan biaya penyimpanan, serta meningkatkan 
efektivitas distribusi produk. 
Distributor HNI (Halal Network International) Purworejo yang berlokasi di Desa Samping, 
RT/02, RW/06, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah menghadapi kendala 
dalam menentukan jumlah restock produk herbal secara tepat. Proses restock saat ini masih 
dilakukan secara manual berdasarkan pengalaman dan asumsi pengelola. Pendekatan ini 
berisiko menimbulkan kelebihan maupun kekurangan stok karena kurangnya akurasi dalam 
memprediksi permintaan pasar. 
Penggunaan sistem berbasis teknologi sangat efektif untuk meningkatkan efisiensi bisnis, 
khususnya dalam pengelolaan stok produk. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
memungkinkan pengambilan keputusan restock yang lebih objektif berdasarkan data historis 
penjualan Penelitian ini mengembangkan aplikasi SPK dengan metode ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation). Aplikasi SPK ini juga menerapkan 
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pendekatan Apriori, yang meneliti tren pembelian konsumen menggunakan data transaksi 
sebelumnya, adalah metode yang bisa diterapkan dalam sistem pendukung keputusan. Teknik 
ini membantu perencanaan restock yang lebih strategis dengan memungkinkan sistem 
mengidentifikasi hubungan antara produk yang sering dibeli bersamaan[4]. 
Penelitian oleh Juniar dan Daniawan (2024) menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 
pembelian dan algoritma Apriori dapat memberikan rekomendasi produk populer berdasarkan 
transaksi pelanggan, sehingga membantu pengelolaan persediaan[5]. Penelitian lainnya oleh 
Sofyan et al. membuktikan efektivitas algoritma Apriori dalam mengkategorikan permintaan 
pengadaan produk berdasarkan frekuensi pembelian, yang meningkatkan efisiensi dalam 
penjadwalan restock[6]. Implementasi algoritma Apriori untuk manajemen stok di retailer 
Drl.Rumahan, menunjukkan efektivitas untuk menentukan produk yang harus di-restock 
berdasarkan pola transaksi historis[7]. 
Penelitian ini berfokus pada Pengembangan aplikasi sistem pendukung keputusan (SPK) untuk 
mendukung proses restock produk herbal di DC HNI Purworejo. Penelitian ini menggabungkan 
analisis pola transaksi dengan algoritma Apriori dan penerapannya secara praktis dalam proses 
pengambilan keputusan. Inovasi terletak pada integrasi metode ADDIE dengan algoritma 
Apriori, yang memungkinkan sistem menganalisis transaksi masa lalu guna memberikan 
rekomendasi produk yang perlu di-restock. Diharapkan sistem ini mampu meningkatkan 
akurasi perencanaan stok dan mengurangi ketergantungan pada intuisi pengelola. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di Distributor Center HNI (Halal Network International) yang 
beralamat di Desa Samping RT/02, RW/06 Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo, Provinsi 
Jawa Tengah, Kode Pos 54262, dari Desember 2024 sampai Mei 2025 
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem Research and Development (R&D)  
digunakan bersama dengan pendekatan model Analyze, Design, Develop, Implement, dan 
Evaluate (ADDIE). Metode ini dipilih karena keunggulannya untuk mempercepat tahapan 
pembangunan sistem dengan menggunakan iterasi yang lebih interaktif dan fleksibel. Konsep 
ADDIE seperti pada gambar 
memberikan struktur sistematis dalam proses perancangan sistem berbasis teknologi. 
 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1 Tahapan Model ADDIE 

Sumber : [8] 

1. Analysis (Analisis) 
Tahap ini bertujuan untuk mengumpulan informasi secara menyeluruh melalui wawancara dan 
observasi untuk memahami kebutuhan pengguna. 

2. Design (Desain) 

Analisis 

(Analysis) 

Evaluasi 

(Evaluation) 
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(Implementation) 

Pengembangan 

(Development) 
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Berdasarkan hasil analisis, tahap ini digunakan untuk merancang solusi yang sistematis dan 
terstruktur. Desain mencakup perancangan alur sistem, antarmuka pengguna, serta fitur-fitur 
yang diperlukan. Perancangan dilakukan secara menyeluruh, dan apabila terdapat hal yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna, maka akan dilakukan perbaikan. 
3. Development (Pengembangan) 
Pada tahap ini, hasil desain rancangan dikonversi menjadi sistem yang dapat dijalankan. 
Pengembang membuat kode program, database, serta komponen lain yang dibutuhkan agar 
sistem dapat berfungsi sesuai dengan desain dan memenuhi kebutuhan pengguna. 
4. Implementation (Implementasi) 
Tahap ini mencakup proses penerapan sistem di lingkungan pengguna. Salah satu langkah 
penting dalam proses ini adalah uji coba sistem untuk memastikan bahwa fungsionalitas dan 
performa aplikasi berjalan dengan baik. Selain itu, diberikan pelatihan  kepada pengguna untuk 
memastikan bahwa mereka dapat menggunakan sistem dengan efektif dan sesuai dengan tujuan 
penggunaan[9]. 

5. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan pada tahap analisis 
dapat tercapai, salah satu bagian dari evaluasi ini adalah mengumpulkan umpan balik dari 
pengguna tentang pengalaman mereka menggunakan sistem. Selain itu, metode System 
Usability Scale (SUS) digunakan untuk menilai tingkat kegunaan sistem berdasarkan persepsi 
pengguna. 
Kuesioner System Usability Scale (SUS) 
Tahap evaluasi dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengukur 
kegunaan sistem berdasarkan persepsi pengguna. Kuesioner SUS dibagikan kepada distributor 
HNI Purworejo dan para stokis sebagai sampel. Hasil kuesioner digunakan untuk menilai 
kegunaan sistem dan sebagai dasar perbaikan fitur. 

Tabel 1. Pertanyaan Kuesioner SUS 
No Pertanyaan 
1 Saya berpikir akan menggunakan SPK Restock HNI ini lagi. 
2 Saya merasa SPK Restock HNI ini rumit untuk digunakan. 
3 Saya merasa SPK Restock HNI ini mudah digunakan. 
4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi 

dalam menggunakan SPK Restock HNI ini. 
5 Saya merasa fitur-fitur SPK Restock HNI ini berjalan dengan 

semestinya. 
6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak 

serasi pada SPK Restock HNI ini). 
7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan 

SPK Restock HNI ini dengan cepat. 
8 Saya merasa SPK Restock HNI ini membingungkan. 
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan SPK 

Restock HNI ini. 
10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum 

menggunakan SPK Restock HNI ini. 
Sumber : [10] 

SUS memberikan penilaian kuantitatif terhadap persepsi pengguna tentang kemudahan 
penggunaan, konsistensi, dan kepercayaan sistem dengan skala Likert yang tersusun dalam 
tabel 3. 2: 

 

 

Tabel 2. Daftar Jawaban SUS 
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Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Ragu-ragu (RG) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju(SS) 5 
Sumber : [10] 

Untuk menilai tingkat usability aplikasi digunakan instrumen kuesioner SUS, yang meliputi 
dari sepuluh pertanyaan dengan skala Likert antara 1 dan 5 yang sudah tertulis diatas. Adapun 
proses perhitungan data SUS menurut [10] yaitu: (1) untuk pertanyaan bernomor ganjil, skor 
yang diberikan oleh responden dikurangi dengan angka 1; (2) untuk pertanyaan bernomor 
genap, skor dihitung dengan cara mengurangkan nilai jawaban dari angka 5. Selanjutnya, 
seluruh skor dari sepuluh pertanyaan dijumlahkan, lalu dikalikan dengan angka 2,5 untuk 
memperoleh skor SUS individu. Proses penilaian dilakukan untuk setiap responden secara 
terpisah. Setelah itu, skor SUS dari seluruh responden dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah 
total responden untuk mendapatkan nilai rata-rata skor SUS keseluruhan. Rumus perhitungan 
skor SUS secara umum dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝑋 =
∑𝑥

𝑛

 

Sumber : [10] 

𝑋  : Skor rata-rata 

∑𝑥: Skor SUS Keseluruhan 

𝑛 : Jumlah responden 

Data yang diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner oleh para responden kemudian 
disimpulkan berdasarkan penilaian pada gambar 3. 2: 

 

Gambar 2. Penilaian Evaluasi SUS 

Sumber : [11] 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Analysis 

 Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi langsung dan wawancara 
dengan pihak Distributor Center HNI Purworejo. Dari hasil analisis tersebut, ditemukan 
permasalahan utama, yaitu sulitnya menentukan jumlah stok produk yang tepat agar dapat 
mencukupi kebutuhan pelanggan tanpa menimbulkan kelebihan maupun kekurangan stok. Saat 
ini, proses penentuan restock produk masih dilakukan secara manual, hanya mengandalkan 
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pengalaman dan asumsi dari pengelola. Hasil analysis ini digunakan untuk merumuskan 
kebutuhan sistem yang menjadi dasar perancangan. 

2) Design 

Pada tahap design, perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 
telah diperoleh. Tujuannya adalah menyusun struktur aplikasi sistem pendukung keputusan 
untuk penentuan restock produk herbal yang sesuai dengan kebutuhan Distributor Center HNI 
Purworejo. 

Use Case Diagram 
 Pada gambar menunjukkan tahap pengembangan sistem yang di dalamnya mencakup 
perancangan use case diagram untuk menggambarkan bagaimana interaksi antara pengguna 
dan sistem berlangsung dalam kegiatan pengelolaan stok serta penentuan restock produk. 

 Pada gambar 3 dibawah digambarkan peran Admin (DC HNI Purworejo) sebagai aktor utama 
yang memiliki akses penuh dalam mengelola seluruh fitur sistem. Admin dapat melakukan 
login ke sistem, kemudian melanjutkan dengan berbagai aktivitas, seperti: Menampilkan barang 
dengan stok menipis, Mengupdate stok barang (baik menambah, mengurangi, maupun 
mengedit stok), Mengelola data transaksi, seperti meng-upload dataset transaksi, menambah 
dan menghapus transaksi, Mengelola data barang, yaitu menambah, mengedit, dan menghapus 
data barang, Menampilkan frekuensi kemunculan barang berdasarkan data transaksi, 
Melakukan perhitungan algoritma apriori dan menampilkan rekomendasi barang berdasarkan 
hasil analisis data, Serta melakukan logout dari sistem. 
 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 
 
3) Development 
Pada tahap Development, peneliti mulai mengembangkan aplikasi sistem pendukung keputusan 
untuk penentuan restock produk herbal berdasarkan desain yang telah disusun pada tahap 
sebelumnya. Selanjutnya, peneliti mengembangkan berbagai fitur utama dalam aplikasi, seperti 
yang ditunjukkan pada gambar-gambar berikut. 

a. Halaman Login 
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 Gambar tersebut menunjukkan halaman login sebagai tampilan awal dari aplikasi restock HNI. 
Pada halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan username dan password secara valid 
melalui form login agar dapat mengakses sistem. 
 

 

Gambar 4. Halaman Login 

b. Halaman Stok Barang 
Halaman Stok Barang digunakan untuk mengelola data persediaan produk. Pengguna dapat 
menambahkan nama barang baru dan jumlah stok melalui form yang tersedia. Di bawahnya, 
terdapat tabel yang menampilkan daftar barang beserta jumlah stok. Setiap barang dilengkapi 
dengan tombol Edit, Tambah (+), Kurang (-), dan Hapus untuk memudahkan pengelolaan stok 
secara langsung. 

 

Gambar 5. Halaman Stok Barang 

4) Implementasi 
Pengujian Sistem 
Pada tahap pengujian sistem, peneliti menggunakan metode blackbox testing dengan teknik 
equivalence partition. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan dokumentasi pengujian 
menggunakan teknik Equivalence Partitions dan menilai efektivitasnya [12]. Metode Black Box 
memungkinkan pengujian dilakukan dengan melihat nilai input dan output sistem tanpa 
mengetahui struktur kode perangkat lunak [13] [14] [15]. Dengan cara ini, dapat memastikan 
apakah fitur-fitur utama sudah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Hasil dari pengujian 
ini ditampilkan dalam bentuk tabel. 
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5) Evaluation 
Pada tahap evaluasi, sistem diuji dengan menggunakan kuesioner System Usability Scale 
(SUS), dengan memberikan 10 pertanyaan yang dibagikan kepada Distributor HNI Purworejo 
dan para stokis sebanyak 15 orang. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menentukan tingkat 
kegunaan dan kepuasan pengguna terhadap sistem yang telah diterapkan. Berdasarkan 
rekapitulasi nilai dari 15 responden dan perhitungan menggunakan skala SUS, diperoleh rata-
rata skor sebesar 82, yang menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap penggunaan 
sistem pendukung keputusan restock HNI berada dalam kategori "Excellent" dan masuk dalam 
kriteria Baik atau "Acceptable" menurut interpretasi metode SUS. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
untuk membantu proses penentuan restock produk herbal pada Distributor Center HNI (Halal 
Network International) Purworejo. Pengembangan sistem dilakukan melalui tahapan analisis 
kebutuhan pengguna, perancangan antarmuka dan logika sistem, implementasi, serta pengujian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi SPK Restock HNI berhasil dibangun sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Sistem mampu memberikan rekomendasi restock berdasarkan 
data penjualan dan stok yang tersedia, sehingga membantu distributor dalam mengambil 
keputusan secara lebih cepat dan akurat. Evaluasi terhadap sistem dilakukan menggunakan 
instrumen System Usability Scale (SUS), dan diperoleh skor rata-rata sebesar 82 dari 15 
responden. Skor ini berada pada kategori "Excellent" dan memenuhi kriteria "Acceptable", yang 
berarti sistem dinilai sangat baik dari sisi kegunaan, kemudahan penggunaan, serta 
fungsionalitasnya dalam mendukung operasional distribusi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi tujuan 
penelitian, yaitu menyediakan alat bantu yang efektif untuk pengambilan keputusan restock 
produk herbal di lingkungan HNI. 
Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar sistem dilengkapi dengan fitur notifikasi 
otomatis untuk pengingat restock, integrasi dengan sistem inventori real-time, serta visualisasi 
data penjualan dalam bentuk grafik untuk analisis tren permintaan. Selain itu, pengujian lebih 
luas dengan jumlah responden yang lebih besar dan melibatkan berbagai wilayah distribusi juga 
diperlukan agar hasil evaluasi lebih representatif dan dapat digunakan untuk pengembangan 
sistem di skala nasional. 
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